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ABSTRACT
Teachersplayaverystrategicroleintheframeworkofcarryingoutthe
functionsandrealizethegoalsofnationaleducation.Theroleofteacherscan
hardlybereplacedbyothers,letaloneinamulticulturalandmultidimensional
society.Therefore,guidanceandprofessionaldevelopmentofteachers
shouldalwaysbeatoppriority.Thisstudyaimstoanalyzeeducational
policiesrelatedtothedevelopmentandimprovementoftheteaching
profession.Theresearchmethodusedinthisstudyisaqualitativemethod
withthetypeofdescriptiveapproachcasestudy.Theresultsofthisstudy
indicatethatwiththeexistenceofaneducationalpolicyonthedevelopment
andimprovementoftheteachingprofession,thepositionofteachers
increasinglyshadedbylegalsourcesandwiththeProfessionalTeacher
Education,teachersbecomemoreknowledgeandprofessionalism asa
teacher.
Keywords:PolicyAnalysis,Teachers,Development,Professionalism,Teacher
ProfessionalEducation
ABSTRAK
Gurumemegangperananyangsangatstrategisdalamkerangkamenjalankan
fungsidanmewujudkantujuanpendidikannasional.Perangurunyaristidak
bisadigantikanolehyanglain,apalagididalammasyarakatyangmultikultural
danmultidimensional.Olehkarenaitupembinaandanpengembanganprofesi
guruharusselalumenjadiprioritasutama.Penelitianinibertujuanuntuk
menganalisiskebijakanpendidikanyangberkaitandenganpengembangan
dan peningkatan profesiguru.Metode penelitian yang dipakaidalam
penelitianiniadalahmetodekualitatifdenganjenispendekatanadeskriftif
studikasus.Hasilpenelitianinimenunjukanbahwadenganadanyakebijakan
pendidikanmengenaipengembangandanpeningkatanprofesiguru,posisi
gurusemakindinaungiolehsumberhukumsertadenganadanyaPendidikan
ProfesiGuru,gurumenjadilebihmemilikipengetahuandanprofesionalitas
sebagaiguru.
Kata Kunci:analisis kebijakan,guru,pengembangan,profesionalisme,
pendidikanprofesiguru
PENDAHULUAN
Pendidikanmerupakanbidangyangsangatpentingbagikehidupanmanusia,
pendidikandapatmendorongpeningkatankualitasmanusiadalambentukmeningkatnya
kompetensikognitif,afektif,maupunpsikomotor.Masalahyangdihadapidalam upaya
memperbaikidanmeningkatkankualitaskehidupansangatkompleks,banyakfaktoryang
harusdipertimbangkankarenapengaruhnyapadakehidupanmanusiatidakdapat
diabaikan,yangjelasdisadaribahwapendidikanmerupakansalahsatufaktoryangdapat
meningkatkankualitassumberdayamanusiasuatubangsa.
1
Seiringdenganperkembanganzamandaneraglobalisasiyangsangatpesat
menuntutadanyapeningkatanmutupendidikan.Setiapsistempendidikanharusmampu
melakukanperubahan-perubahankearahperbaikandanpeningkatanmutu.
2
Dalamupaya
pembangunanpendidikannasional,sangatdiperlukanguru(pendidik)dalam standard
mutukompetensidanprofesionalismeyangterjamin.Untukmencapaijumlahguru
professionalyangdapatmenggerakandinamikakemajuanpendidikannasionaldiperlukan
suatuprosespembinaanberkesinambungan,tepatsasarandanefektif.
3
PadaperadabanbangsamanapuntermasukIndonesia,profesigurubermakna
strategiskarenapenyandangnyamengembangtugassejatibagiproseskemanusiaan,
pemanusiaan,pencerdasan,pembudayaan,danpembangunkarakterbangsa.Makna
strategisgurusekaligusmeniscayakanpengakuangurusebagaiprofesi.LahirnyaUndang
-undang(UU)No.14Tahun2005tentangGurudanDosen,merupakanbentuknyata
pengakuanatasprofesigurudengansegaladimensinya.DidalamUUNo.14Tahun2005
inidisebutkanbahwaguruadalahpendidikprofessionaldengantugasutamamendidik,
mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,danmengevaluasipesertadidik
padapendidikananakusiadinijalurpendidikanformal,pendidikandasar,danpendidikan
menengah.SebagaiimplikasidariUUNo.14Tahun2005,guruharusmenjalaniproses
sertifikasi untuk mendapatkan Sertifikat Pendidik. Guru yang diangkat sejak
diundangkannyaUU ini,menempuhprogram sertifikasigurudalam jabatan,yang
diharapkanbisatuntassampaidengan2015.
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Pada spektrum yang lebih luas,pengakuan atasprofesiguru secara lateral
memunculkanbanyakgagasan.Pertama,diperlukanekstrakapasitasuntukmenyediakan
gagasan.Guruyangprofessionalsejatidalamjumlahyangcukup,sehinggapesertadidik
memasukibangkusekolahtidakterjebakpadahalyangsia-siaakibatlayananpendidikan
danpembelajaranyangburuk.
5
Kedua,regulasiyang implementasinya taatasas dalam penempatan dan
penugasanguruagartidakterjadidiskriminasiakseslayananpendidikanbagimereka
yangberadapadatitik-titikterluarwilayahnegara,ditempat-tempatyangsulitdijangkau
karenaketerisolasian,dandidaerah-daerahyangpenuhkonflik.
Ketiga,komitmenguruuntukmewujudkanhaksemuawarganegaraatas
pendidikanyangberkualitasmelaluipendanaandanpengaturannegaraatassistem
pendidikan.Keempat,meningkatkan kesejahteraan dan status guru serta tenaga
kependidikanlainnyamelaluipenerapanyangefektifatashakasasidankebebasan
professionalmereka.
Kelima,menghilangkansegalabentukdiskriminasilayanangurudalam bidang
pendidikan dan pembelajaran,khususnya yang berkaitan dengan jender,ras,status
perkawinan,kekurangmampuan,orientasiseksual,usia,agama,afiliasipolitikatauopini,
statussosialdanekonomi,sukubangsa,adatistiadat,sertamendorongpemahaman,
toleransi,danpenghargaanataskeragamanbudayakomunitas.
6
Keenam,mendorongdemokrasi,pembangunanberkelanjutan,perdaganganyang
fair,layanansosialdasar,kesehatandankeamanan,melaluisolidaritasdankerjasama
diantara anggota organisasiguru dimanca negara,gerakan organisasikekaryaan
internasional,danmasyarakatmadani.
7
Beranjakdaripemikiranteoritisdiatas,diperlukanupayauntukmerumuskan
kebijakandanpengembanganprofesiguru.Itusebabnya,akhir-akhirinimakinkuat
doronganuntukmelakukankajiulangatassistempengelolaanguru,terutamaberkaitan
dengan penyediaan,rekruitmen,pengangkatan dan penempatan,sistem distribusi,
sertifikasi,peningkatankualifikasidankompetensi,penilaiankinerja,ujikompetensi,
penghargaan dan perlindungan,kesejahteraan,pembinaan karir,pengembangan
keprofesianberkelanjutan,pengawasanetikaprofesi,sertapengelolaangurudidaerah
khususyangrelevandengantuntutankekiniandanmasadepan.
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INSANKAMILSIDAREJA”(IAINPurwokerto,2018).
Keberadaanguruyangprofessionaldanberkompetenmerupakansuatukeharusan
untukmemudahkanpencapaiantujuanpembelajaran.Guruyangprofessionalmampu
mencerminkansosokkeguruannyadenganwawasanyangluasdanmemilikisejumlah
kompetensiyangmenunjangtugasnya.
9
Upayapengembanganprofesionalismeguru
perluterusdilakukansecaraberkelanjutansupayapengetahuan,pemahamandan
keterampilan mereka yang berhubungan dengan tugasnya selalu mengikuti
perkembangankemajuanduniapendidikan.
10
Untuktujuanitu,KementerianPendidikan
dankebudayaanselaluberusahauntukmenyempurnakankebijakandibidangpembinaan
danpengembanganprofesiguru.
11
METODE
Metodeyangdipakaidalam penelitianiniadalahmetodekualitatif,metodeini
dipilihkarenabertujuanuntukmenentukancaramencari,mengumpulkan,mengolahdan
menganalisisdatadarihasilpenelitiantersebut.Adapunjenispendekatanpenelitianini
adalahdeskriptif.Penelitiandeskriptifyaitupenelitianyangberusahauntukmenuturkan
pemecahanmasalahyangadasekarangberdasarkandata-data.Jenispendekatan
deskriptifyangdiapakaidalampenelitianiniadalahstudikasus.Studikasustermasukke
dalampenelitiananalisisdeskriptifyangmanapenelitiannyaterfokuspadasuatukasus
tertentuyangdiamatidandianalisissecaracermat.Analisisinidilakukanterhadap
berbagaifaktoryangterkaitdengankasusyangditeliti,dalampenelitianinikasusyang
ditelitimengenaikebijakanpengembangandanpeningkatanprofesigurudalamrangka
untukmewujudkantujuanpendidikannasional.Penelitianinimemusatkandirisecara
intensif terhadap kebijakan pengembangan dan peningkatan profesiguru dan
mempelajarinyasebagaisuatukasus.Datayangdiambildalampenelitianiniberasaldari
berbagaisumberdanhasilpenelitianyangbersangkutandengankasusyangdiselidiki.
HASILDANPEMBAHASAN
1. IsudanFenomenaKebijakanPublik
Dalam KebijakanPengembangandanPeningkatanGuruinibanyakdibahas
mengenaiisutentangpeningkatandanpengembanganprofesiguruyangsekarang
berkembangdimediamengenaiperubahanpolaPLPGmenjadiPPG.MenurutWahab
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bahwalingkupanalisiskebijakanpublik(publicpolicyanalysis),maknayangterkandung
dalamterminologi“isu”bukanlahsepertiapayangumumnyadipahamiolehorangawam
dalam perbincangansehari-hari.Jadipadaintinyaisu-isukebijakan(policyissues)
lazimnyamunculkarenatelah terjadisilang pendapatdiantarapara pemangku
kepentinganmengenaiarahtindakanyangtelahatauakanditempuh,ataupertentangan
pandanganmengenaikarakterpermasalahanitusendiri.
2. AnalisisKebijakanPublik
Analisiskebijakanmerupakanpenelitiansosialterapanyangsecarasistematis
disusundalamrangkamengetahuisubstansidarikebijakanagardapatdiketahuisecara
jelasinformasimengenaimasalah-masalahyangdijawabolehkebijakandanmasalah-
masalahyangmungkintimbulsebagaiakibatdaripenerapankebijakan.Ruanglingkup
danmetodeanalisiskebijakanumumnyabersifatdeskriptifdanfaktualmengenaisebab-
sebabdanakibat-akibatsuatukebijakan.
MenurutFatah&Latifah bahwakebijakanpublikmengacupadasemuawilayah
tindakanpemerintahyangmembentangdarikebijakanekonomihinggakebijakanyang
biasanyamerujukpadakebijakansosialtermasukpendidikan,kesehatan,danwilayah
kesejahteraanlainnya.
Kebijakan pendidikan khususnya kebijakan tentang Pengembangan dan
peningkatanprofesigurusetidaknyaharusmemenuhitantangandantuntutanglobaldan
perkembanganjamansebagaimanadiungkapkanolehFatah&Latifahbahwaanalisis
kebijakanpendidikanmenggambarkanbagaimanaNegaramerencanakandanmenuju
padaprioritaspendidikan,kemudianhasilanalisistersebutharusdijelaskanolehadanya
faktor-faktorglobalkebijakannya.
Dunnmengemukakanbahwaanalisiskebijakanadalahsuatudisiplinilmusosial
terapanyangmenggunakanberbagaimacam metodepenelitiandanargumenuntuk
menghasilkandanmemindahkaninformasiyangrelevandengankebijakan,sehingga
dapatdimanfaatkanditingkatpolitikdalam rangkamemecahkanmasalah-masalah
kebijakan.
Meadmengemukakanbahwatheproductofpolicyanalysisisadvice.Specificaly,
itisadvicethatinformsomepublicpolicydecision.Jadianalisiskebijakanpubliklebih
merupakannasehatataubahanpertimbanganpembuatkebijakanpublikyangberisi
tentangmasalahyangdihadapi,tugasyangmestidilakukanolehorganisasipublik
berkaitandenganmasalahtersebut,danjugaberbagaialternatifkebijakanyangmungkin
bisadiambildenganberbagaipenilaiannyaberdasarkantujuankebijakan.
Analisiskebijakanpublikbertujuanmemberikanrekomendasiuntukmembantu
parapembuatkebijakandalam upayamemecahkanmasalah-masalahpublik.Didalam
analisiskebijakanpublikterdapatinformasi-informasiberkaitandenganmasalah-masalah
publiksertaargumen-argumententangberbagaialternatifkebijakan,sebagaibahan
pertimbanganataumasukankepadapihakpembuatkebijakan.
Analisiskebijakanpublikberdasarkankajiankebijakannyadapatdibedakanantara
analisiskebijakansebelum adanyakebijakanpubliktertentudansesudahadanya
kebijakanpubliktertentu.Analisiskebijakansebelum adanyakebijakanpublikberpijak
padapermasalahanpubliksematasehinggahasilnyabenar-benarsebuahrekomendasi
kebijakanpublikyangbaru.Keduanyabaikanalisiskebijakansebelummaupunsesudah
adanya kebijakan mempunyaitujuan yang sama yaknimemberikan rekomendasi
kebijakankepadapenentukebijakanagardidapatkebijakanyanglebihberkualitas.Dunn
membedakantigabentukutamaanalisiskebijakanpublik,yaitu:
3. Analisiskebijakanprospektif
AnalisisKebijakanProspektifyangberupaproduksidantransformasiinformasi
sebelum aksikebijakan dimulaidan dimplementasikan.Analisis kebijakan disini
merupakansuatualatuntukmensintesakaninformasiuntukdipakaidalammerumuskan
alternatifdanpreferensikebijakanyangdinyatakansecarakomparatif,diramalkandalam
bahasakuantitatifdankualitatifsebagailandasanataupenuntundalam pengambilan
keputusankebijakan.
4. Analisiskebijakanretrospektif
AnalisisKebijakanRetrospektifadalahsebagaipenciptaandantransformasi
informasisesudahaksikebijakandilakukan.Terdapat3tipeanalisberdasarkankegiatan
yangdikembangkanolehkelompokanalisiniyaknianalisyangberorientasipadadisiplin,
analisyangberorientasipadamasalahdananalisyangberorientasipadaaplikasi.Tentu
sajaketigatipeanalisisretrospektifiniterdapatkelebihandankelemahan.
5. Analisiskebijakanyangterintegrasi
Analisis Kebijakan yang terintegrasi merupakan bentuk analisis yang
mengkombinasikangayaoperasiparapraktisiyangmenaruhperhatianpadapenciptaan
dantransformasiinformasisebelum dansesudahtindakankebijakandiambil.Analisis
kebijakanyangterintegrasitidakhanyamengharuskanparaanalisuntukmengkaitkan
tahappenyelidikanretrospektifdanperspektif,tetapijugamenuntutparaanalisuntuk
terusmenerusmenghasilkandanmentransformasikaninformasisetiapsaat.
Salahsatualasandiperlukankebijakanpublik,karenaterjadikegagalanpasar
(publicfailure)dankegagalan pemerintah (governmentfailure),makapemerintah
mempunyaiperananyangsangatbesardalampencapaianalokasisumberekonomiyang
efisien.
6. AnalisisKebijakanPengembangandanPeningkatanProfesiGuru
DilihatdarikondisipendidikanIndonesiasaatini,gurumasihbelum secara
profesionalmelaksanakantugasdantanggungjawabnya.H.A.RTilaardanRiantNugroho
melihatprosespendidikansebagaipengembangankepribadianmencakupupayayang
sangatluas,terdapatbanyakteorimengenaikepribadian,strukturnya,pengembangannya,
sertatujuannya.Prosespemberdayaantenagapendidikdanpesertadidikberarti
menghormatikebersendiriandaripribadimanusiadanbukanmerampashak-hakasasinya
danmartabattenagapendidikdanpesertadidiksebagaimanusia.
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Mutupendidikanmasihrendah,halinijugakarenamutugurusendirimasihrendah.
Memangbukansepenuhnyasalahguru,tapigurudanpengajaradalahtitiksentral
pendidikan.Bilakualitasgurubisadinaikkanmakakualitaspendidikanjugabisa
meningkat.Makadariitu,perludiadakansertifikasiyangsecaraefektifdapatmenjadikan
guru-gurudiIndonesialebihrofessional.MenurutUUNo14tahun2005bahwaprospek
profesiguruadalahprofesional,terlindungidansejahtera.UU Gurujugamemberi
perlindunganhukum,termasukperlindunganprofesi,kesejahteraan,jaminansosial,hak
dankewajiban.
Gurumemilikiklasifikasi,kualifikasiakademik,kompetensi,dansertifikasi.Guru
memilikitugasutamamendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,
mengevaluasipesertadidik.Menurutkebijakan,guruprofesionalmemilikipanggilanjiwa
danidealisme,mampumeningkatkanmutupendidikan,memilikikualifikasiakademik,
memilikikompetensisesuaitugasnya,tanggungjawabprofesional,penghasilansesuai
prestasi,mampu mengembangkan keprofesiannya secara berkelanjutan,jaminan
perlindunganhukumdanmemilikiorganisasiprofesi.
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Adapunyangtermasukdalampembinaanprofesionalguruinimeliputi:
a.MembinaProfesiMengajar,Dalam pembinaanpersiapanmengajarterdapattiga
komponenyangperlupenulisungkapkanlebihmendalamberkaitandengansupervisi
KepalaSekolahdalammembantuprofesimengajarguru,yaknisebagaiberikut:
1)Membantugurumengembangkanmateripelajaran.
2)Membantugurudalam memahamidanmenerapkanmetodemengajaryang
sesuai/lebihefektif.
3)Membantugurudalammenggunakanalatbantumengajar(penggunaanmedia
pengajaran)
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AdeCahyana,“PengembanganKompetensiProfesionalGuruDalamMenghadapiSertifikasi,”
JurnalPendidikandanKebudayaan16,no.1(2010):85–91.
b.MembinaSikapPersonalProfesionalGuru
Sikappribadigurumerupakansuatusikapyangadapadagurutersebut,tidak
semuasikapgurutampaklebihbaik.Adabeberapahalyangmempunyaisikapguru
dalamkehidupan,masalahyangseringdihadapiolehguruyangberhubungandengan
sikappersonalnyasebagaiguru,diantaranyamasalahkeluhkesah(grievance),
masalahkesejahteraangurudanmasalah-masalahpribadi.
Untukbisamembantuguru-guru,KepalaSekolahdapatmenggunakanteknik
tertentu agar masalah-masalah yang dihadapi oleh guru tersebut dapat
diselenggarakantanpamenimbulkanketidaksenjanganantarrekansejawatnyaatau
denganKepalamadrasah.Adapunteknik-teknikatauusahayangdilakukanKepala
Sekolahialah:
1)Membantudalammemecahkanmasalahkeluhkesahguru.
2)Membantudalammemecahkanmasalahkesejahteraanguru.
3)Membantuguru-gurudalammasalahpribadinya.
14
Dalam upayamewujudkanGuruProfesional,adabeberapapoinyangperlu
diperhatikan,antaralain:1)KonsistensikepadastandarisasiprofesiGurusebagaimana
yangdiamanatkandalamperaturanperundang-undangandengansegalakonsekuensinya;
2)MewujudkanpembinaanprofesiGurusebagaisiklusyangberkesinambungandan
salingmendukung(mulaidaripra-jabatan,prosesrekruitmendanpembinaanGuru
dalamjabatan);3)MelakukanpenyempurnaanmanajemenpengelolaanGurusesuai
dengankarakteristiknya;dan4)Mewujudkansinergiperandantanggungjawabantara
Guru,Pemerintah,LPTKdanOrganisasiProfesi.
15
Profesionalisasiberhubungandenganprofilguru,walaupunpotretguruyangideal
memangsulitdidapatnamunkitabolehmenerkaprofilnya.Guruidamanmerupakan
produkdarikeseimbanganantarapenguasaanaspekkeguruandandisiplinilmu.
Keduanya tidak perlu dipertentangkan melainkan bagaimana guru tertempa
kepribadiaanyadanterasahaspekpenguasaanmateri.Kepribadianguruyangutuhdan
berkualitassangatpentingkarenadarisinilahmuncultanggungjawabprofessional
sekaligusmenjadiintikekuatanprofessionaldankesiapanuntukselalumengembangkan
diri.Tugasguruadalahmerangsangpotensipesertadidikdanmengajarnyasupaya
belajar.Gurutidakmembuatpesertadidikpintartetapiguruhanyamemberikanpeluang
agarpotensiituditemukandandikembangkan.Sehubungandenganhaldiatas,maka
14
FITRIANIFitri,“PeranKepalaSekolahSebagaiSupervisorDalamMembinaProfesionalisme
Guru,”Adaara:JurnalManajemenPendidikanIslam8,no.1(2019):730–743.
15
SuryadiSuryadi,“PENGEMBANGANLEMBAGAPENDIDIKANSEBAGAIORGANISASI
PENGEMBANGANLEMBAGAPENDIDIKANDANPEMBELAJARAN,”IMPROVEMENT:JurnalIlmiah
untukpeningkatanmutumanajemenpendidikan6,no.02(2019):28–44.
upayapeningkatanprofesigurudiIndonesiasekurang-kurangnyamenghadapidan
memperhitungkanempatfaktor,yaitu;
1)Ketersediaandanmutucalonguru,
2)PendidikanPrajabatan,
3)Mekanismepembinaandalamjabatan,
4)Perananorganisasiprofesi
OrganisasiProfesiadalahpendukung,pembina,danberupayaagarprofesisetiap
pendidik berkembang secara berkelanjutan.Jadikeberadaan Organisasiprofesi
pendidikansesungguhnyasangatmenguntungkanpengembanganprofesiparapendidik
manakalaiaberfungsidenganbaik.PGRIadalahorganisasiprofesipendidikanyangpaling
besardiIndonesia,yangkeduaadalahISPI,danadalagisejumlahorganisasiprofesiyang
kecilyaituspesialisasi-spesialisasitertentudalambidangpendidikan.Tujuandantugas
organisasiitutidakjauhberbedasatudenganyanglainnya.Dalam kaitandengan
pengembanganprofesipendidikorganisasi-organisasiprofesiberkewajiban,yaitu:
1.Menciptakankriteriapendidikyangprofessional.
2.Menampungparapendidikyangtelahmemenuhisyarattertentuuntukmenjadi
organisasiprofesi.
3.Mencaaripeluanguntukmemajukanprofesiparaanggota,antaralainuntukstudi
lanjut.
4.Mengadakanpembinaanprofesi,antaralaindalam bentuktim-tim Pembinake
daerah-daerah.
5.Mengawasipelaksanaanpendidikandanmenilaitingkatprofesionalitaspendidik.
6.Menjatuhkansanksikepadamerekayangmelanggarkodeetikpendidik.
7.Menelitidanmenilaikonsep-konsepdanpraktek-praktekpendidikanditingkat
mikromaupunmakro.
8.Mengadakan pertemuan-pertemuan secara berkala atau insidentaluntuk
mengkomunikasikanimformasi-imformasipendidikan,bertukarpikiran,danbila
mungkinmenyatukanpendapat.
9.Membentukkonsep-konseppendidikanmelaluihasil-hasilpenelitianpendidikandi
tanahair.
10.Memperjuangkanhak-hakpendidiksebagaijabatanprofessional.
Penangananyangtepatterhadapsemuaaspekdantahapsistempengadaanguru,
yaituperekrutan,pendidikanpra-jabatan,pengangkatan-pengankatandanpembinaan
dalam jabatan(InserviceTraining)maupundenganadanyaorganisasiprofesiakan
berdampakposistifdalam profesionalisasijabatanguru.Olehkarenaitu,kitaberharap
mudah-mudahanpengambilankeputusan,organisasiprofesi,jajarankeguruan,dan
masyarakatluasdiberikejernihanpikirandanketeguhanpendiriandalammengupayakan
segalayangperluuntukmewujudkandanmeningkatkanupayaprofesionalisasijabatan
gurumelaluifungsionalisasijabatannyadiIndonesia.
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Pendidikanprofesionalguruadalahmengembangkandanmembekalilulusan
dengan standarkompetensiguru mata pelajaran sehingga lulusan menjadiguru
profesional.Standarkompetensigurutersebutdicapaimelaluiduatahapanpendidikan
yaknipendidikanS1danpendidikanprofesiguruyangdilakukansecaraberkelanjutan.
StandarkompetensilulusanpadapendidikanS1adalahmenguasaikompetensiakademik,
sedangkanstandarkompetensiyanghendakdicapaipadaprogram pendidikanprofesi
guruadalahkompetensiprofesional(Re-DesainPendidikanProfesionalGuru:2010).
Pendidikan profesionalguru dapatdilaluimelaluidua tahapan pendidikan yakni
pendidikanS1danpendidikanprofesiguru.Pendidikanprofesigurumembekalidan
mengembangkankompetensiprofesionalmelaluipraktikmengajarpadasetingotentik
lapangandenganmengaplikasikankompetensiakademikyangtelahdicapaipada
pendidikanS1.Untukkepentingantersebut,makadiperlukankualifikasidankompetensi
sumberdayamanusia,yaknidosenPPGyangmemenuhipersyaratan.
Terdapat11peryaratanminimaldosenPPG,baikyangbersifatadministrasi
maupunkompetensi,persyaratantersebutadalah:(1)jenjangPendidikanminimalS2;(2)
memilikilatarbelakangkependidikan;(3)memilikibidangkeahliankependidikan;(4)lektor;
(5)masaKerjaminimallimatahun;(6)memilikiSertifikatdosen;(7)memilikiSertifikat
dosenPPGbidangstudi;(8)luluspenyetalaanDosenGurniwanKamilPasya,Pemukiman
PendudukPerkotaan53PPG;(9)memilikikompetensitentangpenelitiantindakankelas
(PTK);(10)memilikikompetensitentangpenyusunanperangkatpembelajaran;dan(11)
memilikikompetensisuperviseklinis(PanduanProgramPendidikanProfesiGuru:2010).
17
Efisiensiprogram pendidikanprofesigurudipengaruhiolehkomponensarana
prasaranpendukungketercapaianstandarprosespadapelaksanaankegiatanworkshop
SubjectSpesificPedagogy(SSP).KegiatanworkshopSSPdilakukanmelaluidelapan
tahap,yaitu:pleno1,diskusikelompok,kerjakelompok/mandiri,pleno2(peerteaching),
revisi,persetujuanrencanapelaksanaanpembelajaran(RPP),microteaching,refleksidan
revisi(PanduanProgramPendidikanProfesiGuru:2010).
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DalammewujudkanGuruyangProfesional,masing-masingpihakmemilikiperan,
antaralain:
a.PeranLPTK,menjadi“kawahcandradimuka”bagipendidikancalonGuruyang
paripurna;prosesrekruitmenyangselektif;banyakmemberikanporsipraktek,baik
untukmembangunetikaprofesimaupunketrampilanlain;mengembangkan
berbagaiinovasiuntukmemperkayakemampuandanmembangunpribadicalon
Guru;berperansebagailembagapenguatankinerja;membangunkerjasamadan
sinergitasperandenganunsur/stakeholderterkait;
b.PeranGuru,penghayatanprofesi.Guruadalahprofesipilihandanbukanprofesi
alternatifdengansegalakonsekuensinya;pengembanganprofesisebagaibagian
integralyangdilaksanakansecarainherendenganpelaksanaanTUPOKSIGuru,
dalamrangkameningkatkanprofesionalismedanbukankenaikanpangkatsemata;
secara konsisten dan konsekuen,berupaya membangun pribadisebagai
penyandangjabatanprofesiyangkompeten;
c.Peran Pemerintah,pembenahan manajemen dan pelaksanaan kewenangan
pengelolaan Guru secara lebih tepat;konsistensipelaksaan reward and
punishment;mempersiapkan berbagaiinstrumen yang diperlukan;fasilitasi
peningkatankompetensi(revitalisasiKKG/MKKS/MGMP,kegiatanbintekteknis
yangkomprehensif,penyediaanmediailmiah,wahanakompetisi,kelompok-
kelompokpengembanganprofesi,mengembangkanprofesisecarainheren-adaptif
dankontinyu).
Sebagaipelaksanaannyatadariupaya-upayadanperan-perandiatas,maka
pemerintah akan melaksanakan kebijakan Pendidikan ProfesiGuru (PPG)yang
dilaksanakanolehLPTKyangdiberimandatuntukmelaksanakannya.Dalam proses
pelaksanaannya,PPG dikutioleh lulusan S1 Kependidikan maupun S1/DIV non-
Kependidikan(sudahmenempuh144-160sks)yangmemilikiminatdanbakatuntuk
menjadiGuru,merekaakanmenempuh1(satu)tahunataulebihPendidikantambahan
untukbisamenjadiGuruProfesional(mendapatkan18-20sksuntukPGPAUD/PGSDdan
36-40sksuntukPGSMTP-PGSMTA).
Daripenjelasanitu,makatidakdapatdikatakanbahwaPPGmerupakanjalur
pintasuntukmenjadiguruprofesional,melainkanjaluryangsangatsulitdanlamauntuk
ditempuh.BahkanuntukbisamengikutiPPG ini,calonpendaftarjugadiharapkan
mengikutiSM-3TyaituSarjanaMengajardidaerahTerpencil,Terluar,danTerdepandari
wilayahRepublikIndonesia.SetelahlulusdariPPG,makamerekaakanmendapatgelarGr.
danbarubisamenjadiCPNS.PPGinijugadibagimenjadidua,yaituPendidikanpra-
jabatandanPendidikandalamjabatan.JumlahcalonguruyangmengikutiPPGinijuga
harusdisesuaikandengankebutuhan(supplyanddemand)(Pangestika&Alfarisa,2015).
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Kegiatan Pendidikan ProfesiGuru (PPG) bermanfaat bagiGuru,dimana
1)Memperolehpengalamantentangcaraberfikirdanbekerjasecarainterdisipliner
sehinggadapatmemahamitentangketerkaitanilmudalam mengatasipermasalahan
pendidikanyangadadisekolah;2)Menambahpengalamandanpenghayatangurutentang
prosespendidikandanpembelajarandisekolah;3)Mempertajam dayanalardalam
penelaahanperumusandanpemecahanmasalahpendidikanyangadadisekolah;4)
Memberikankesempatankepadamahasiswauntukdapatberperansebagaimotivator,
dinamisator,danmembentukpemikiransebagaiproblem solverdalampembelajaran
(Ningrum,2012).
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ManfaatbagiSekolahyaitumenemukanpenyegaransertaide-idebarudalam
prosesbelajarbaiksistem pengajarannyamaupuntugas-tugaskependidikanlainnya
sehinggadiharapkanmodelpembelajaranakanmenjadilebihbaik.Selainitu,dengan
adanyacalongurupraktikandapatmemberikanwarnabaruwalaupundalamwaktuyang
relatifsingkat.Sehinggamemungkinkansiswamendapatmasukanataupunmotivasi
terutamayangberkaitandenganpendidikantinggiyangakanmerekatempuh/jalanipada
masa-masaberikutnya.
Sedangkanmanfaatbagimasyarakatyaitutersedianyacalon-calonpendidikyang
memilikikualitasyangbaikakanmenumbuhkanmotivasimasyarakatuntuksemakin
mantapdanpercayabahwaduniapendidikanmampumembeirkanpelayananyangcukup
memuaskan.Haliniakanmendorongmasyarakatuntuklebihturutaktifmenggalakkan
program wajib belajaryang dicanangkan oleh pemerintah.Kelebihan PPG yaitu
menciptakanguruyangprofessional,meningkatkankesejahteraanguru,semuasarjana
nonkependidikanbisamasukPPG.SedangkanKekuranganPPGyaitubiayadalam
menempuhPPGmahal,sosialisasibelummaksimal,danbanyakguruyangbelumbisa
keluardarizonanyamannya.
21
KESIMPULANDANSARAN
Berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan oleh penelititentang analisis
kebijakan pendidikan mengenaipengembangan dan peningkatan profesiguru
disimpulkanbahwa:
1.Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentuk
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wataksertaperadabanbangsayangbermartabatdalam rangkamencerdaskan
kehidupanbangsa.Aktualitasfungsipendidikanmemungkinkanberkembangnya
potensipesertadidikagarmenjadimanusiayangberimandanbertakwakepada
TuhanYangMahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiri,dan
menjadiwarganegarayangdemokratissertabertanggungjawab.
2.Gurumemegangperananyangsangatstrategisdalam kerangkamenjalankan
fungsidanmewujudkantujuanpendidikannasionalsebagaimanadisebutkandi
atas.Pesertadidiksekarangmerupakanmanusiamasadepanyangdiharapkan
mampumenguasaiilmupengetahuandanteknologi,terampil,berwatakdan
berkarakterkebangsaan,sertamenjadiinsanagamis.
3.Perangurunyaristidakbisadigantikanolehyang lain,apalagididalam
masyarakatyangmultikulturaldanmultidimensional,dimanaperanteknologi
untukmenggantikantugas-tugasgurumasihsangatminim.Kalaupunteknologi
pembelajarantersediamencukupi,peranguruyangsesungguhnyatidakakan
tergantikan.SejarahpendidikandiIndonesiatelahmencatatkanbahwaprofesi
gurusebagaiprofesiyangdisadaripentingnyadandiakuiperanstrategisnyabagi
pembangunanmasadepanbangsa.
Adapunsaranpenelititentanganalisiskebijakanpendidikanmengenaipengembangan
danpeningkatanprofesiguruyaitu:
1.Pembinaandanpengembanganprofesiguruharussejalandengankegiatan
sejenisbagitenagakependidikanpadaumumnya.DilihatdarisisiUUNo.20Tahun
2003tentangSistemPendidikanNasional,profesigurusesungguhnyatermasuk
dalamspektrumprofesikependidikanitusendiri.Frasa“tenagakependidikan”ini
sangatdikenalbaiksecaraakademikmaupunregulasi.
2.Padatataranmenjalankantugaskeprofesiankeseharian,guruIndonesiaharusnya
lebih bertanggungjawabuntukmengantarkanpesertadidiknyauntukmencapai
kedewasaansebagaicalonpemimpinbangsapadasemuabidangkehidupan.
Dalam melaksanakantugasprofesinyaitu,guruIndonesiamestinyamenyadari
sepenuhnyabahwaperluditetapkankodeetiksebagaipedomanbersikapdan
berperilakuyangmengejewantahdalambentuknilai-nilaimoraldanetikadalam
jabatangurusebagaipendidikputera-puteribangsa.
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